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kamu tidak mengetahui.

(Terjemahan QS Al-Bagarah 216) *

*)Departemen Agama Republik Indonesia. 1999. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surabaya:
Mahkota Surabaya
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RINGKASAN

Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
Penyembuhan Penyakit Tifus pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan
dan Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer; Muzaiyanah;
130210103077; 2016; ... halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.

Cacing tanah memiliki banyak sekali manfaat diantaranya sebagai obat
alternatif untuk penyembuhan penyakit tifus. Cacing tanah memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi. Cacing tanah juga mengandung enzin Lumbricin yang
berguna untuk menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yang
merupakan bakteri penyebab penyakit tifus. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyembuhan
penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan, untuk mengetahui dosis optimal serbuk cacing tanah
(Pheretima javanica K.) yang dibutuhkan untuk menyembuhkan penyakit tifus
pasca infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan,
untuk menghasilkan buku ilmiah populer mengenai hasil penelitian pengaruh
serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyembuhan penyakit tifus
pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang layak digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran
Gigi, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran dan Laboratorium Zoologi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Jember
serta Laboratorium Klinik Paramida Patrang Kabupaten Jember pada bulan April
sampai Mei 2017. Penelitian eksperimental laboratories ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat ulangan untuk masing-masing
perlakuan. Konsentrasi serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,4 g; 0,8 g; 1,6 g /0,2 KgBB, kontrol positif
menggunakan Kloramfenikol sedangkan kontrol negatif menggunakan aquades. Uji
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yang dilakukan yaitu pengukurun suhu dengan menggunakan thermometer rektal
dan Uji Widal. Analisis data yang digunakan yaitu Uji Anova dan dilanjut dengan
uji Duncan

Hasil analisis dengan menggunakan uji Anova menunjukkan bahwa dosis
serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) bepengaruh nyata terhadap
penyembuhan penyakit tifus. Hal ini juga ditunjukkan dengan adanya grafik
perubahan suhu pacsa induksi serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang
ditandai dengan penurunan suhu pada masing-masing perlakuan kecuali kontrol
negatif. Hal ini diduga pada serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.)
mengandung senyawa antibakteri yang berfungsi menghambat pertumbuhan
bakteri Salmonella typhi.

Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai produk buku ilmiah populer untuk
buku bacaan masyarakat yang berjudul “Khasiat Serbuk Cacing Tanah (Pheretima
javanica K.) sebagai Obat Alami Penyembuhan Penyakit Tifus”.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Penyakit tifus atau demam typhoid merupakan penyakit menular yang
menyebabkan infeksi akut pada usus yang penyebab utamanya berasal dari infeksi
bakteri Salmonella typhi. Penularan penyakit ini biasanya melalui konsumsi
makanan atau minuman yang telah terkontaminasi bakteri tifus. Penyakit tifus
termasuk penyakit endemik di daerah yang memiliki iklim tropis dan dapat
menyerang banyak orang dari berbagai usia dari balita, anak-anak, remaja, dewasa
hingga lansia. Gejala awal penyakit tifus ditandai dengan demam, mual, muntah,
sakit kepala, nafsu makan berkurang hingga diare. Berdasarkan data (WHO, 2015),
sudah lebih dari 21 juta kasus penyakit tifus yang terjadi diseluruh dunia dengan
jumlah angka kematian mencapai 222.000 orang tiap tahunnya.

Penanganan yang dilakukan untuk mengobati penyakit tifus yaitu dengan
menggunakan obat-obatan seperti kloramfenikol, tiamfenikol, amoksilin dan
ampisilin. Kloramfenikol masih menjadi pilihan utama untuk mengobati penyakit
tifus karena efektif, murah dan mudah didapat. Namun, dilaporkan bahwa lima
tahun terakhir penggunaan kloramfenikol telah mengalami resistensi terhadap
bakteri Salmonella typhi pada kasus penyakit tifus. Selain itu, penggunaan
kloramfenikol sebagai obat penyakit tifus dapat menimbulkan efek samping seperti
penekanan sumsum tulang dan terjadinya anemia aplastik (Rampengan, 2013).

Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat menyebabkan banyak
sekali penelitian-penelitian baru yang terus dikembangkan sampai saat ini.
Khususnya perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan. Dalam
bidang kesehatan dilakukan banyak sekali penelitian guna menghasilkan suatu
penemuan baru khususnya dalam bentuk produk obat-obatan yang bersifat alami
yang dihasilkan dari bahan yang berasal dari hewan maupun tumbuhan yang tidak
memiliki efek samping bagi orang yang mengkonsumsinya dan lebih aman

dibandingkan dengan obat yang dibuat dari bahan yang bersifat sintetis. Salah satu
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hewan yang digunakan sebagai bahan dasar obat yang digunakan sebagai obat
alternatif penyembuhan penyakit tifus yaitu cacing tanah.

Cacing tanah keberadaannya banyak sekali memberikan manfaat. Di bidang
kesehatan cacing tanah juga digunakan sebagai obat penurun panas, pereda nyeri,
diare, tipes dan digunakan juga sebagai bahan campuran untuk kosmetik (Rukmana,
1999). Berdasarkan beberapa penelitian, telah dibuktikan bahwa adanya kandungan
antibakteri pada ekstrak cacing Lumbricus rubellus dan Pheretima yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri gram negatf Escheria coli, Shigella dysentriae,
Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. Salah satu bakteri gram negatif
tersebut merupakan bakteri penyebab penyakit tifus (Affandi dam Muliasari dalam
Waluyo, 2004).

Pemanfaatan cacing tanah sebagai obat alami untuk antipiretik (obat yang
berkhasiat menurunkan suhu) dianggap aman karena komponen kimia yang
terkandung di dalam cacing tanah tidak menimbulkan efek samping dan efek toksik
yang berbahaya jika dikonsumsi (Sejuthi et al., 2009). Berdasarkan penelitian
sebelumnya oleh Noervadila (2009), cacing tanah kering dianggap efektif karena
ketika dikeringkan senyawa protein antibakteri maupun asam amino yang
terkandung di dalam cacing tanah tidak akan rusak jika dipanaskan pada suhu
tertentu. Selain itu, proses pengeringan cacing tanah bertujuan untuk
menghilangkan kandungan air di dalam tubuh cacing tanah. Cacing tanah
Pheretima javanica mengandung 75-100% air, serta kandungan protein sekitar
76%, lemak 3%. Jika digunakan sebagai obat maka akan lebih baik jika dikeringkan
terlebih dahulu karena dalam bentuk kering, cacing tanah tidak menimbulkan bau
yang cukup menyengat seperti cacing tanah segar. Pemanfaatan cacing tanah kering
memiliki kelebihan lain yaitu dengan dikeringkan lebih praktis untuk dibuat dalam
bentuk kapsul sehingga orang yang mengkonsumsi tidak jijik untuk memanfaatkan
cacing tanah kering sebagai obat jika dibandingkan dengan cacing tanah yang
dikonsumsi langsung dalam bentuk cacing tanah segar.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Noervadila (2009), tentang
pemanfaatan cacing tanah kering sebagai obat tipes didapatkan hasil bahwa cacing

tanah dengan beberapa dosis yang berbeda memiliki pengaruh dalam penyembuhan
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penyakit tifus karena adanya penurunan suhu setelah pemberian cacing tanah
kering. Akan tetapi, penggunaan kontrol positif berupa kloramfenikol (yang
dikonversikan dengan dosis pada manusia : 0,0018 gr) masih lebih berpengaruh
dibandingkan dengan cacing tanah kering dengan berbagai dosis yang berbeda.
Sehingga perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mendapatkan dosis yang dapat
melebihi kontrol positif.

Pengetahuan tentang pentingnya manfaat cacing tanah yang dapat digunakan
sebagai obat alternatif untuk menyembuhkan penyakit tifus harus diberikan kepada
masyarakat luas. Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
namun hasil dari penelitian tersebut belum dimanfaatkan untuk bacaan masyarakat.
Sehingga kurangnya pengetahuan atau informasi tentang manfaat cacing tanah.
Oleh karena itu, maka diperlukan produk sampingan berupa buku ilmiah populer
yang menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan dosis yang optimal cacing tanah kering untuk menurunkan demam
typhoid. Sehingga dapat mengurangi penggunaan obat-obatan sintetik yang akan
menimbulkan efek samping bagi yang mengkonsumsi. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang berjudul
“Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap Penyembuhan
Penyakit Tifus pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Jantan dan Pemanfaatannya

Sebagai Buku llmiah Populer”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut.

a. Adakah pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan?

b. Berapakah dosis optimal serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang
dibutuhkan untuk penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri

Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan?
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c. Apakah Dbuku ilmiah populer mengenai hasil penelitian pengaruh serbuk

cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyembuhan penyakit tifus
pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan layak digunakan sebagai buku

bacaan masyarakat?

1.3 Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini maka permasalahan

yang dibahas dibatasi seperti berikut.

a.

Kriteria cacing tanah (Pheretima javanica K.) yaitu cacing dewasa, yang sehat
dan tidak pucat, bergerak lincah, berumur kira-kira 3-5 bulan.

Cacing tanah yang digunakan sebagai obat berupa serbuk yang dikeringkan
selama 6-7 hari, kemudian di oven pada suhu 40°C selama 4 jam dan selanjutnya
diblender sampai halus dan disaring, lalu ditimbang dengan dosis yang berbeda-
beda.

Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan jenis
wistar berumur 3-4 bulan dengan berat badan 200-250 gram.

Bakteri yang digunakan adalah Salmonella typhi yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Uji yang dilakukan pada tikus putih untuk mendiagnosis penyakit tifus yaitu Uji
Widal. Uji Widal adalah pemeriksaan darah untuk menemukan zat antigen

terhadap bakteri penyebab tifus.

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan yang ingin

dicapai diantaranya sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.)

terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella typhi

pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
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b. Untuk mengetahui dosis optimal serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.)
yang dibutuhkan untuk menyembuhkan penyakit tifus pasca infeksi bakteri
Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan

c. Menghasilkan buku ilmiah populer mengenai hasil penelitian pengaruh serbuk
cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap penyembuhan penyakit tifus pada
tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yang layak digunakan sebagai buku

bacaan masyarakat.

1.5 Manfaat
Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat,

diantaranya sebagai berikut.

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
tentang pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan

b. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan dan bahan perbandingan
untuk melakukan penelitian sejenis.

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan wawasan tentang
penggunaan serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
penyembuhan penyakit tifus dengan dosis yang sesuai.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)
2.1.1 Klasifkasi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Gambar 2.1 Pheretima javé:ic':a (Purwaningtyas, 2009)
Menurut ITIS (2017), klasifikasi Pheretima javanica adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Annelida
Class : Oligochaeta
Ordo : Opisthopora
Family : Megascolecoidea
Genus : Pheretima (Kinberg, 1867)
Spesies : Pheretima javanica K.

Cacing tanah termasuk ke dalam kelompok hewan invertebrate karena
merupakan hewan yang tidak memiliki tulang belakang (Waluyo, 2006). Cacing
tanah Pheretima javanica termasuk ke dalam family Megascolecoidae dan Genus
Pheretima. Cacing tanah ini merupakan cacing tanah domestik yang paling banyak
di temukan di Indonesia. Cacing tanah ini berasal dari Asia Tenggara yang termasuk
daerah tropis dan kemudian menyebar ke daerah sub tropis (Edward dan Lofty
dalam Waluyo, 1995).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.2 Morfologi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Terdapat beberapa jenis cacing tanah yang ditemukan di Pulau Jawa antara
lain jenis Pontoscolex corentrrus, Lumbricus rubrllus, Pheretima capensis dan
Pheretima javanica. Pheretima javanica merupakan jenis cacing tanah yang jumlah
populasinya paling banyak ditemukan dibandingkan dengan jenis cacing tanah
yang lain. Tubuh Pheretima javanica relatif besar dan lebih panjang dibandingkan
jenis cacing tanah yang lain (Waluyo dalam Waluyo et al., 2007).

Tubuh Pheretima javanica terdiri atas bagian dorsal dan ventral serta
posterior dan anterior. Bagian ventral memiliki warna lebih gelap dibandingkan
bagian dorsal, sedangkan bagian dorsal memiliki warna agak kebiruan. Bagian
anterior lebih hitam daripada bagian posterior. Panjang tubuh Pheretima javanica
berkisar antara 110-140 mm, dengan diameter 3-5 mm. Selain itu, tubuh Pheretima
javanica terdiri atas segmen-segmen dengan jumlah segmen sekitar 102 hingga 125
segmen. Terdapat klitelum yang berbentuk seperti cincin yang terletak pada segmen
XIV-XVI (Waluyo, 1993).

Klitelum tersebut nantinya akan membentuk selubung kokon kemudian
bergerak ke arah mulut dan bertemu dengan saluran telur. Kemudian telur-telur
tersebut keluar menuju arah depan mulut bersama selubung kokon. Setelah itu,
selubung kokon akan terlepas. Di dalam selubung kokon tersebut terdapat 3-4
juvenil (Waluyo, 1993).

2.1.3 Sumber Makanan Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Cacing tanah merupakan hewan invertebrate yang habitatnya berada didalam
tanah yang lembab. Cacing tanah lebih sering keluar dimalam hari untuk
memperoleh makan daripada keluar di siang hari (Radiopoetro, 1990). Cara
mendapatkan makanannya cacing tanah biasanya menembus tanah. Makanan yang
dimakan oleh cacing akan melalui mulut dan masuk menuju faring, esophagus,
tembolok, lambung, usus halus dan sisa makana kemudian dikeluarkan melalui
anus (Hayati, 1995). Saluran pencernaan cacing tanah memiliki saluran yang

lengkap. Namun, proses pencernaan masih memerlukan bantuan mikroba karena
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cacing tanah memiliki enzim pencernaan yang sedikit sehingga agak sulit
melakukan proses pencernaan (Rukmana, 1999).

Menurut Radiopoetro (1990), menyatakan bahwa Pheretima javanica adalah
salah satu organisme yang mendapatkan makanan dari zat-zat organik sisa
organisme yang telah mati baik hewan maupun tumbuhan. Hal tersebut diperjelas
oleh Hayati (1995), cacing tanah memakan makanan berupa bahan-bahan organik
yang telah dirombak oleh mikroorganisme yang berada didalam tanah seperti
bakteri. Bahan organik tersebut yang nantinya akan digunakan oleh cacing tanah

sebagai sumber makanannya.

2.1.4 Kandungan Kimia dalam Tubuh (Pheretima javanica K.)

Sumber protein dari tubuh cacing tanah sangat tinggi yaitu sekitar 76%. Kadar
protein tersebut melebihi kadar protein yang ada pada daging dan ikan. Ketika
cacing tanah dikonsumsi, maka cacing tanah akan lebih mudah dicerna oleh sistem
pencernaan dan lebih mudah untuk dipecah menjadi asam-asam amino essensial
yang dibutuhkan oleh manusia maupun hewan lainnya. Kebutuhan asam amino
yang dibutuhkan oleh makhluk hidup lain sudah tersedia di dalam tubuh cacing
tanah (Sudhiarto dalam Hayati, 1995).

Beberapa penelitian menurut Affandi dalam (Waluyo et al., 2007), bahwa
tubuh cacing tanah secara umum mengandung protein, asam amino dan bermacam-
macam enzim. Hal tersebut telah dibuktikan dengan adanya daya antibakteri yang
dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri Gram negatif seperti Escheria
coli, Shigella dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi.
Berdasarkan uji pendahuluan yang dilakukan oleh (Waluyo, 1994 dalam Waluyo et
al., 2007), beberapa cacing tanah yang telah diekstrak menunjukkan bahwa cacing
tanah Pheretima javanica mengandung senyawa antibakteri seperti Lumbricin dan
Asam Arakhidonat.

Cacing tanah Pheretima javanica memiliki senyawa antibakteri yang lebih
kompleks yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa antibakteri yang
lebih kompleks tersebut berpotensi paling besar untuk menghambat pertumbuhan

bakteri gram negatif. Pheretima javanica lebih aktif bergerak dan paling banyak
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dalam hal makan sehingga kandungan senyawa antibakterinya dimungkinkan lebih
banyak dibandingkan dengan cacing yang lain (Waluyo, 2004). Cacing tanah yang
telah diekstrak mengandung beberapa jenis enzim seperti Lumbrokinase,
peroksidase dan selulose. Enzin-enzim termasuk ke dalam komponen antipiretik
yaitu asam arakhidonat, antipurin, antiracun, dan vitamin. Kandungan zat tersebut
yang nantinya berfungsi untuk menurunkan suhu tubuh dan menghambat

pertumbuhan bakteri (Waluyo dalam Purwaningtyas, 2009).

2.1.5 Manfaat Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Cacing tanah memiliki manfaat yang sangat banyak dan manfaat tersebut
sudah dirasakan oleh sebagian masyarakat, khususnya di Indonesia. Manfaat yang
dirasakan misalnya dibidang pertanian, cacing bermanfaat untuk dapat
menghancurkan bahan-bahan organik sehingga mampu memperbaiki aerasi dan
struktur tanah di lahan pertanian. Akibatnya lahan pertanian tersebut menjadi subur
dan penyerapan nutrisi dan unsur hara oleh tanaman dapat diserap secara optimal
dan sangat baik (Hasyim et al., 2012).

Cacing tanah menyumbangkan senyawa Nitrogen pada tanah. Senyawa ini
dikeluarkan bersama kotoran dan hasil ekskresi. Senyawa ini berasal dari epitel
usus halus cacing tanah. Cacing tanah yang telah mati kemudian akan diuraikan
oleh mikroba-mikroba dalam tanah menjadi nitrogen yang kemudian akan
digunakan dan diserap oleh tunbuhan. Selain itu cacing tanah juga berperan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem karena cacing tanah menetukan siklus materi
organik dan mineral dalam tanah (Edward & Lofly dalam Hayati, 1995).

Cacing tanah digunakan sebagai antipiretik, antibakteri, antispamodik,
antipiuretik, diuretik dan destoksik. Selain itu, telah diketahui bahwa cacing tanah
juga memiliki efek antiosmotik, antihipertensi dan antialergi (Zhang dalam
Waluyo, 2004). Sedangkan untuk cacing tanah yang dikeringkan juga bermanfaat
untuk menyembuhkan luka, radang tenggorokan, serta mengurangi rasa nyeri dan
demam. Manfaat lainnya yaitu dapat menyembuhkan batuk kronis, difteri,
rhematik, bronchitis, tuberculosis dan dapat membantu proses kelahiran (Muliasari
dalam Waluyo, 2006).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

2.1.6 Mikroba dalam Tubuh Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Melalui sumber makanan yang diperoleh, proses pencernaan dan aktivitasnya
didalam tanah, maka akan dijumpai mikroba-mikroba didalam tubuh cacing
Pheretima javanica. Ternyata dari mikroba-mikroba tersebut yang dapat
menghasilkan senyawa antibakteri yang nantinya bermanfaat menghambat
pertumbuhan bakteri (Noervadila, 2009). Pada usus cacing tanah terjadi
pertumbuhan mikroba dalam tanah. Mikroba yang tumbuh didalam usus cacing
tanah tersebut merupakan mikroba baik dan jumlahnya lebih banyak dibandingkan
dengan mikroba tanah disekitarnya. Mikroba inilah yang menghasilkan antimikroba
dalam tubuh Pheretima javanica (Hayati, 1995).

Sumardi (1999) menjelaskan bahwa jenis mikroba yang ditemukan didalam
tubuh cacing Lumbricus rubellus yaitu berbagai jenis Streptomyces dan jenis-jenis
mikromonospora. Streptomyces yang ditemukan didalam perut cacing antara lain
Streptomyces antibiotikus, S. hadius, S. diastatochromogenes, S. griseus, S.
halstedii, S. nigrescen, S. nogalater dan S. spheroids. Spesies Streptomyces ini yang
memproduksi antimikroba yang ditemukan didalam tanah yang kemudian
digunakan sebagai pengobatan.

Spesies  Streptomyces mampu menghasilkan senyawa antibakteri.
Streptomyces tergolong dalam genus dari aktinomycetes yang telah terbukti
menghasilkan berbagai macam jenis antibiotik (Halsm, 1995). Berdasarkan jenis
Streptomyces yang ditemukan pada tubuh cacing Lumbricus rubellus
dimungkinkan juga ditemukan pada tubuh cacing Pheretima javanica. Sehingga
cacing tanah Pheretima javanica juga dapat dimanfaatkan sebagai obat alternatif
sebagai obat menyembuhkan penyakit tifus. Seperti halnya Lumbricus rubellus
yang telah dibuktikan dari beberapa penelitian bahwa telah terbukti efektif dapat
menyembuhkan penyakit tifus. Sehinnga perlu diadakan penelitian terhadap cacing
Pheretima javanica untuk mendapatkan hasil yang efektif pula seperti halnya

Lumbricus rubellus dalam menyembuhkan penyakit tifus.
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2.2 Salmonella typhi
2.2.1 Klasifikasi Salmonella typhi

Gambar 2.ZBateri Smonela typhlamy, 2017)

Salmonella merupakan salah satu bakteri Gram negatif yang habitat aslinya
berada di dalam usus manusia dan hewan (Brooks et al., 2008). Adapun klasifikasi
Salmonella typhi menurut Bergey’s dalam (Dwidjoseputro, 1994) adalah sebagai
berikut:

Phylum : Protophyta
Class : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Salmonella
Spesies : Salmonella typhi
2.2.2 Morfologi Salmonella typhi

Salmonella typi tergolong bakteri Gram negatif, tidak memiliki spora dan
berbentuk kapsul. Bakteri ini juga disebut bakteri intraselluler fakultatif dan dinding
selnya tersusun atas murein, lipoprotein, fosfolipid, protein dan lipopolisakarida
(Dzen et al., 2003). Bakteri ini memiliki ukuran 1-3,5 x 0,5-0,8 um, hidup secara
berkoloni dan memiliki alat gerak berupa flagel (Karsinah et al,. 1994).

Salmonella typi memproduksi asam dari glukosa, maltose, manitol, sorbitol.

Namun bakteri ini tidak memfermentasi lactose dan sucrose serta tidak membentuk
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indol, susu koagulat atau gelatin cair (Gupte, 1990). Bakteri ini juga tahan hidup
dalam air yang membeku untuk waktu yang lumayan lama (Brooks et al., 2008).
Biasanya penyebaran Salmonella typi bukan hanya melalui makanan tetapi juga
melalui air yang tercemar yang digunakan bakteri tersebut sebagai media
penyebaran yang efektif (Dwidjoseputro, 1994).

Salmonella typi mampu bertahan hidup hingga beberapa bulan bahkan
setahun jika menempel pada tinja, mentega, susu, keju dan air beku. Bakteri ini
bersifat parasite intraselluler fakultatif, hidup dalam makrofag dan dapat
menyebabkan gejala gastrointestinal. Bakteri tersebut mampu membunuh bakteri
lain dengan menghasilkan endotoksin, protein invasin dan MRHA (Mannosa
Resistant Haemaglutinin) (Cita, 2011). Penularan bakteri ini melalui mulut dan
mulai masuk ke dalam tubuh melalui kelenjar getah bening. Kemudian bakteri
melekatkan diri pada dinding sel epitel usus, menembus lamina propia dan sub
mukosa, lalu berkembang biak dan akan tersebar melalui pembuluh darah (Gupte,
1990).

2.2.3 Pertumbuhan Salmonella typhi

Pertumbuhan biasanya mengacu pada pertambahan jumlah sel. Pada bakteri
Salmonella typhi pertumbuhannya terjadi secara pembelahan biner yaitu sel
membelah menjadi dua sel, empat sel, delapan sel dan seterusnya. Dari pembelahan
sel yang terjadi dari waktu ke waktu akhirnya terbentuklah suatu pola pertumbuhan.
Kecepatan pertumbuhan setiap waktunya berbeda-beda tergantung fase
pertumbuhan bakteri dan proses fisiologi yang berlangsung. Pertumbuhan sel
terbagi menjadi 3 fase yaitu fasel lag, fase log dan fase kematian (Pelczar & Chan,
1998).

Ketiga fase tersebut akan membentuk suatu kurva pertumbuhan. Kurva
tersebut yang kemudian dapat digunakan sebagai panduan suatu penelitaan untuk
mengetahui pertumbuhan suatu bakteri. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Salmonella typhi mengalami fase log pada umur 24 jam dan mampu menghasilkan
sel dengan jumlah 2.052 x 108 sel/ml (Putro, 2003).
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2.2.4 Patogenesis Salmonella typhi

Salmonella typhi masuk ke dalam tubuh manusia melalui mulut yang terbawa
oleh makanan atau benda lainnya yang kemudian memasuki saluran cerna. Masuk
ke lambung sebenarnya bakteri akan dimusnahkan oleh asam lambung, namun ada
beberapa bisa lolos masuk ke usus halus. Bakteri tersebut kemudian melakukan
penetrasi pada mukosa baik usus halus maupun usus besar dan akan berproliferasi
secara intraseluler. Ketika bakteri mulai mencapai epitel dan IgA tidak dapat
menetralisir, maka akan terjadi degradasi brush border. Kemudian, sel bakteri akan
dikelilingi oleh inverted cytoplasmic membrane mirip dengan vakuola fagositik
(Dzen, 2003). Bakteri yang telah melewati epitel, kemudian akan masuk ke dalam
lamina propia. Bakteri tersebut akan mengalami penetrasi melalui intercellular
junction dan menimbulkan ulserasi pada folikel limfoid (Singh, 2001).

Salmonella typhi melakukan evolusi yang cukup mencengangkan. Awalnya
Salmonella typhi berpoliferasi di Payer’s patch dari usus halus, kemudian
mengalami destruksi yang menyebabkan bakteri dapat menyebar ke hati, limpa dan
sistem retikuloendotelial. Satu sampai tiga minggu bakteri mampu menyebar ke
organ-organ tersebut. Bakteri ini kemudian akan menginfeksi empedu, kemudian
jaringan limfoid dari usus halus, terutama ileum (Singh, 2001).

Menurut Cita (2011), bakteri Salmonella typhi dapat menembus epitel usus,
kemudian akan berkembang biak di lamina propia dan masuk ke dalam kelenjar
getah bening mesenterium. Setelah itu memasuki peredaran darah dan terjadi
bakterimia pertama yang asimomatis. Setelah bakterimia pertama terlewati, lalu
Salmonella typhi akan memasuki organ-organ seperti hepar dan sumsum tulang
yang dilanjutkan pelepasan kuman dan endotoksin ke peredaran darah sehingga
menyebabkan bakterimia kedua. Salmonella typhi yang terdapat di hepar akan
masuk kembali ke usus kecil dan terjadi infeksi pada usus tersebut, kemudian

sebagian kumam akan dikeluarkan bersama tinja.
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2.3 Penyakit Tifus
2.3.1 Definisi

Penyakit tifus/tifus abdominalis adalah penyakit infeksi akut yang menyerang
saluran pencernaan yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi dengan
adanya gejala berupa deman yang lebih dari 7 hari. Gejala lain biasanya berupa rasa
tidak enak badan yang terjadi selama masa inkubasi. Pada anak-anak gejala ini
terjadi pada minggu pertama berupa demam yang menurun pada pagi hari dan
demam akan mulai meningkat pada sore hari dan malam hari. Selain demam gejala
lainnya berupa lidah yang tampak kotor dengan ciri lidah ditutupi oleh selaput yang
berwarna kecoklatan, ujung dan tepi kemerahan bahkan bias disertai dengan
kejang-kejang (Febry dan Mahendra, 2010).

Penyakit tifus dapat dicegah dan dapat diobati dengan pemberian antibiotik.
Penyakit tifus merupakan penyakit yang serius dan dapat berakibat fatal bagi si
penderita yang disebabkan oleh infeksi bakteri Salmonella typhi dan bakteri ini
hanya bisa hidup pada tubuh manusia. Penyakit tifus membawa bakteri bersama
aliran darah dan saluran usus serta bakteri ini dapat ditularkan melalui tinja
manusia. Selain itu, penyakit tifus dapat ditularkan melalui makanan dan minuman
yang telah terkontaminasi oleh bakteri Salmonella typhi atau bisa juga ditularkan
dari limbah yang terkontaminasi masuk ke air yang digunakan untuk minum atau
mencuci piring (Gamazi, 2015).

Menurut Rampengan (2013), berdasarkan hasil diagnosis, seseorang
dikatakan menderita penyakit tifus apabila mengalami riwayat demam selama 7
hari atau lebih dengan diikuti oleh gejala lainnya seperti diare, mual, muntah, nyeri
perut, anoreksia, konstipasi, perut kembung, dan lidah tampak kotor.

Jenis antibiotik yang digunakan dalam pengobatan penyakit tifus yaitu
kloramfenikol. Penggunaan kloramfenikol masih menjadi pilihan utama untuk
pengobatan penyakit tifus. Berdasarkan efektivitasnya terhadap Salmonella typhi
obat tersebut relatif murah. Namun pada lima tahun terakhir dibeberapa negara
diketahui bahwa kasus penyakit tifus dengan kategori berat bahkan fatal yang
disebabkan oleh Salmonella typhi telah mengalami resistensi terhadap

kloramfenikol. Resistensi terhadap kloramfenikol terjadi melalui taget (ribosom)
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dari antibiotik, kemudian dihasilkan inaktivator berupa enzim kloramfenikol asetil
transferase (Cita, 2011).

2.3.2 Uji Typhosa

Uji typhosa yang paling sering dilakukan yaitu uji Widal atau pemeriksaan
Widal. Pemeriksaan Widal merupakan salah satu metode pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengetahui atau mendeteksi ada tidaknya antibodi spesifik
terhadap antigen Salmonella typhi yang merupakan bakteri penyebab tifus.
Pemeriksaan widal ini dapat memberikan hasil test negatif palsu sampai 30% dari
sampel biakan positif penyakit tifus. Hasil tes Widal negatif ini dipastikan tidak
terjadi suatu infeksi. Uji widal positif berarti terdapat zat antibodi yang
menunjukkan seseorang pernah kontak atau terinfeksi dengan bakteri Salmonella
dengan jenis tertentu (Sugeng, 2016).

Pemeriksaan widal bertujuan untuk mendeteksi adanya antibodi terhadap
kuman atau bakteri Salmonella typhi dengan mengukur kadar aglutinasi antibodi
terhadap antigen O dan H dalam sampel darah. Tubuh secara otomatis akan
membentuk suatu antibodi jika terpapar benda asing baik kuman atau bakteri yang
masuk secara alamiah dan menyebabkan seseorang menderita sakit. Kuman yang
masuk tidak menunjukkan adanya gejala ataupun melalui vaksinasi. Pasien yang
tidak terinfeksi atau sakit tifus, jika melakukan uji widal dimungkinkan akan
mendapatkan hasil uji widal positif. Perlu diperhatikan uji widal postif yang
dihasilkan bukan hanya terjadi pada sesorang yang terinfeksi Salmonella typhi.
Dimungkinkan seseorang tersebut terinfeksi oleh jenis Salmonella lain, sehingga
ketika dilakukan uji widal hasilnya akan menunjukkan hasil yang positif (Summase,
2014).

Uji widal umumnya menunjukkan hasil positif 5 hari atau lebih setelah
terjadinya infeksi. Jika infeksi baru terjadi selama beberapa hari, maka hasil uji
widal seringkali menunjukkan hasil yang negatif. Hasil akan menunjukkan suatu
hasil yang positif apabila dilakukan tes ulang setalah beberapa hari berikutnya.
Dengan demikian hasil tes kemungkinan akan menghasilkan uji widal positif
(Sugeng, 2016).
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Uji Widal memiliki beberapa kelemahan, salah satunya rendahnya
sensitivitas dan spesifisitas serta sulitnya melakukan interpretasi hasil membatasi
penggunaannya dalam penatalaksanaan penderita demam typhoid. Manfaat dari uji
Widal sendiri masih diperdebatkan karena sulit untuk dijadikan pegangan karena
belum ada kesepakan tentang nilai standar aglutinasi. Seharusnya terlebih dahulu
dilakukan titer standar uji widal pada beberapa anak sehat di suatu populasi yang
endemik terhadap demam typhoid contohnya Indonesia. Penelitian yang dilakukan
oleh Darmowandowo di RSU dr. Soetomo Surabaya pada tahun 1998 didapat hasil
uji widal dengan titer kurang dari 1/200 pada 89% penderita penyakit tifus
(Ismoedijanto, 2008).

2.4 Tikus Putih (Rattus norvegicus L.)
2.4.1 Klasifikasi Tikus Putih (Rattus norvegicus)
Adapun Kklasifikasi tikus putih (Rattus norvegicus) menurut (ITIS,
2017)adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Sub Phylum : Vertebrata
Super Class : Tetrapoda
Class : Mamalia
Ordo : Rodentia
Family : Muridae
Genus : Rattus

Spesies : Rattus norvegicus (Berkenhout, 1769).
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2.4.2 Morfologi Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Gambar 2.3 Morfologi Tikus Putih (Al-Hajj et al., 2016)

Morfologi tikus putih (Rattus norvegicus) secara umum dibagi menjadi dua
bagian yaitu bagian kepala dan badan. Kepala tikut berbentuk kerucut dengan
kumis dibagian moncong yang berfungsi sebagai indra peraba. Mata terletak di
bagian tepi kepala dan menonjol keluar. Tikus tidak memiliki gigi taring, gigi tikus
hanya terdiri dari gigi seri dan gigi geraham. Gigi seri pada tikus mengalami
pemanjangan yang kemudian digunakan sebagai pengerat benda yang keras.
Sedangkan badan tikus berbentuk silindris memanjang kebelakang. Kepala dan
badan tikus ditutupi oleh rambut. Tikus memiliki 2 anggota badan berupa 2 pasang
kaki (tungkai) dan ekor. Pada bagian telapak kaki tikus terdapat tonjolan yang
berfungsi untuk membantu tikus saat memanjat (Fatmal, 2009).

Umumnya hewan coba yang digunakan dalam penelitian ilmiah yaitu tikus.
Sebagaimana telah diketahui bahwa sifat-sifat secara sempurna, mudah untuk
dipelihara dan cocok digunakan dalam berbagai jenis penelitian ilmiah karena
keadaan hewan tersebut yang relatif sehat. Ciri-ciri morfologi yang dimiliki oleh
tikus seperti ketika tikus memasuki usia 2 bulan, berat badannya mencapai 200-300
gram untuk tikus betina dan 300-400 gram tikus jantan. Selain itu, tikus tidak
pernah muntah dan tidak memiliki kelenjar empedu. Kepala serta badannya lebih
pendek daripada ekornya sehingga mudah untuk ditangkap dan dipegang
(Kususmawati, 2004:8-9).
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Terdapat 5 jenis strain utama tikus yang biasa digunakaan dalam penelitian
laboratorium antara lain: Sparague dawley, Osborne-mendell, Long evans,
Sherman dan Wibstar. Tikus putih yang paling sering dan paling banyak digunakan
sebagai hewan coba adalah Sparague dawley dan Wibstar. Jenis ini digolongkan
sebagai tikus yang lebih jinak dan memiliki warna putih. Tikus putih mempunyai
laju pertumbuhan yang akan menurun setelah berumur 100 hari, tetapi untuk
pertumbuhan tulang akan terus berlangsung setelah berumur lebih dari 1000 hari.
Tikus ini bersifat capropagy yaitu kebiasaan untuk memakan tinjanya (feses)
sendiri. Untuk makanan, tikus dewasa makan 12-20 gram makanan kering tiap hari
(Smith dan Mangkoewidjodjo, 1998:37).

Menurut Wattimena et al (1993:6), tikus bersifat relatif resisten terhadap
jenis infeksi dan tergolong hewan yang sangat cerdas, tenang dan mudah untuk
ditangani. Tikus juga tidak begitu bersifat fotofobik seperti halnya mencit (Mus
muskulus), dan memiliki kecenderungan untuk berkumpul dengan sesamanya serta
ukurannya tidak begitu besar. Aktivitasnya tidak begitu besar dan tidak mudah
terganggu oleh aktivitas manusia. Tikus memiliki suhu tubuh normal 37,5°C
dengan laju respirasi normal 210 per menitnya. Bila diperlakukan kasar atau
mengalami defisiensi nutrisi, tikus akan menjadi galak dan akan melakukan

penyerangan jika tikus tersebut merasa keadaannya terancam.

2.5 Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer adalah buku pengetahuan yang berisikan suatu informasi
ilmiah yang disajikan dengan format dan bahasa yang komunikatif agar mudah
dipahami. Selain itu, fakta yang disajikan harus akurat dan objektif (Sari, 2014).
Karya ilmiah populer merupakan suatu karya yang berisi ilmu dan pengetahuan
yang digunakan masyarakat sebagai sarana komunikasi. Hasil dari karya ilmiah
populer berisikan hasil penelitian yang memiliki prinsip berupa unik, cerdas dan
memberi rasa ingin tahu pada pembaca. Penulisan karya ilmiah populer yang
terpenting adalah penulis harus memberikan fakta-fakta yang akurat, objektif,
selektif, dan memetapkan focus pembaca (Sujarwo dalam Susbandya, 2016). Karya

ilmiah populer disajikan dengan format dan bahasa yang mudah dipahami dan
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dimengerti oleh pembaca, berisi fakta-fakta yang bersifat objektif, serta berisikan
mertode berpikir keilmuan (Suharjono, 1996).
Menurut Amir (2007), karya ilmiah populer memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Data yang disajikan berdasarkan fakta atau data empiric dan teori maupun
pengetahuan yang disajikan sudah diketahui kebenarannya.

b. Penulisa karya ilmiah harus bersifat objektif.

c. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa baku yang bersifat komunikatif
dan mudah dipahami oleh pembaca.

d. Karya ilmiah populer ini digunakan sebaga sarana komunikasi dan
pengutahuan bagi masyarakat.

Menurut Sujarwo (2006), ada beberapa tips yang dapat membantu proses
penyusunan karya ilmiah populer, antara lain:

a. Penulisan karya ilmiah populer lebih mementingkan isi ilmiahnya daripada
keindahan bahasa yang digunakan.

b. Penulisan karya ilmiah lebih ditekankan pada unsur medisnya.

c. Penyajian karya ilmiah populer lebih baik menggunakan bahasa yang
sederhana, singkat, dan jelas sehingga memudahkan pembaca ntuk
memahaminya.

d. Informasi yang disajikan di dalam karya ilmiah populer harus akurat
(Sujarwo, 2006).

Menurut Dalman (2012), karya ilmiah memiliki 4 aspek minimal yang harus
dikaji, 4 aspek tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sturktur
Struktur karya ilmiah terdiri atas 3 bagian yatit bagian awal, bagian inti dan
bagian penutup. Bagian awal berisi pengantar, sedangkan bagian inti berisi
tentang gagasan pokok yang berisi informasi bagi pembaca.

b. Komponen dan substansi
Karya ilmiah memiliki komponen yang bervariasi, namun inti dari suatu

karya ilmiah berisi pendahuluan, bagian inti, penutup dan daftar pustaka.
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c. Sikap ilmiah
Karya ilmiah mengharuskan penulisnya untuk bersikap objektif dan
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang nudah dimengerti dan
dipahami

d. Penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang baku dan berupa kalmia-
kalimat efektif.
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2.6 Kerangka Berpikir
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Penyakit tifus adalah penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Salmonella

typhi

|

Gejala yang ditimbulkan seperti
demam, mual, muntah, sakit kepala,
nafsu makan berkurang hingga diare

|

Berdasarkan data (WHO, 2015), lebih

dari 21 juta kasus penyakit tifus yang

terjadi diseluruh dunia dengan jumlah

kematian mencapai 222.000 orang tiap
tahunnya.

|

Kloramfenikol merupakan obat
andalan yang masih digunakan untuk
mengobati penyakit tifus, tetapi obat

tersebut telah mengalami resistensi

Cacing tanah keberadaannya banyak
sekali memberikan manfaat

!

Di bidang kesehatan cacing tanah juga
digunakan sebagai obat penurun
panas, pereda nyeri, diare, tipes dan
digunakan juga sebagai bahan
campuran untuk kosmetik (Rukmana,
1999).

|

Cacing tanah juga memiliki senyawa
antibakteri yang dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi

|

sehingga diperlukan obat alternatif

Pemanfaatan cacing tanah sebagai obat
alami dianggap aman karena komponen
kimia yang terkandung di dalam cacing
tanah tidak menimbulkan efek samping
dan efek toksik yang berbahaya jika
dikonsumsi (Sejuthi et al., 2009).

Sehingga diperoleh obat alternatif untuk menyembuhkan penyakit tifus
berupa pembuatan serbuk cacing tanah Pheretima javanica

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Noervadila (2009), cacing tanah yang
dikeringkan dan dijadikan serbuk dianggap efektif karena ketika dikeringkan
senyawa protein antibakteri maupun asam amino yang terkandung di dalam
cacing tanah tidak akan rusak jika dipanaskan pada suhu tertentu.

Penyusunan Buku Ilmiah Populer

Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

a. Serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) berpengaruh terhadap
penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
pasca infeksi Salmonella typhi.

b. Dosis optimum serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang mampu
menyembuhkan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
pasca infeksi Salmonella typhi adalah dosis 1,6 gr/0,2 KgBB.

c. Karya ilmiah popular hasil penelitian tentang Pengaruh Serbuk Cacing
Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap Penyembuhan Penyakit Tifus pada

Tikus Putih (Rattus norvegicus) layak digunakan sebagai buku bacaan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratories dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji kelayakan buku ilmiah

populer.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember, Laboratorium Zoologi Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Jember,
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember dan
Laboraturium Piramida Patrang Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan pada

bulan April sampai dengan bulan Mei 2017.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis serbuk cacing tanah
(Pheretima javanica) yang diinduksikan pada tikus putih (Rattus norvegicus)
jantan.
3.3.2 Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penurunan suhu tubuh pada tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan pasca induksi serbuk cacing tanah (Pheretima
javanica) dan uji Widal.
3.3.3 Variabel kendali

Variabel kendali dalam penelitian ini meliputi:
a. Hewan coba merupakan tikus putih (Rattus norvegicus) jantan jenis wistar

yang berumur 3-4 bulan dengan berat badannya 200-250 g dan dalam
keadaan sehat;
b. Waktu penelitian 4-5 minggu;

23
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c. Infeksi Salmonella typhi dilakukan secara oral.

3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: beaker glass, kandang
tikus, sonde lambung, spuid, tempat makan dan minum tikus, neraca analitik,
termometer rektal, hematokrit, vacuum tube, blender, ayakan, mortal, erlenmeyer
dan kamera digital.
3.4.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: aquades, alkohol
75%, kloramphenikol, tikus putih jantan strain wistar, pakan/pellet, sekam,

Salmonella typhi, Mc Farland, NaCl 0,9%, dan serbuk cacing tanah.

3.5 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih (Rattus norvegicus)
jantan jenis wistar yang berumur 3-4 bulan dengan berat badannya 200-250 g.
Jumlah sampel minimal ditentukan berdasarkan rumus besar sampel eksperimental
dari Federer (1995), dimana (t-1)(r-1)>15, dimana t menunjukkan jumlah perlakuan
dan r adalah jumlah hewan coba tiap kelompok perlakuan. Pada penelitian ini
menggunakan 3 pelakuan dan 2 kelompok kontrol, sehingga t=5, maka:
(t-1) (r-1) > 15
(5-1) (r-1)> 15
4 (r-1) > 15
r-1>3,75
r>4,75
Jumlah tikus putih yang digunakan sebanyak 5 ekor untuk masing-masing
kelompok penelitian yaitu 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Sehingga

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus putih.
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3.6 Definisi Operasional

a) Pemanfaatan serbuk cacing tanah (Pheretima javanica) adalah cacing tanah
(Pheretima javanica) yang dikeringanginkan selama 6-7 hari, kemudian di
oven dengan suhu 40°C selama 4 jam, kemudian diblender hingga halus seperti
bubuk dan disaring, setelah itu ditimbang dengan dosis yang telah ditentukan.

b) Penyembuhan penyakit tifus dindikasikan dengan adanya penurunan suhu
tubuh yang diukur menggunakan termometer rektal pada hewan coba pasca
induksi serbuk cacing tanah dan adanya uji Widal.

¢) Buku ilmiah populer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu buku ilmiah
yang berisi informasi dan pengetahuan yang ditulis dengan cara yang mudah,
berisi beberapa pustaka dan hasil penelitian yang akan digunakan sebagai buku

bacaan bagi masyarakat.

3.7 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Pada penelitian ini digunakan enam taraf perlakuan dan dua
kontrol (kontrol positif dan kontrol negatif). Masing-masing perlakuan maupun
kontrol menggunakan 5 kali ulangan.

Tabel 3.1 Percobaan induksi serbuk P. javanica pada tikus putih R. norvegicus

Perlakuan Pengulangan
1 2 3 4 5
K(+) K(+) Ul K(+) U2 K(+) U3 K(+) U4 K(+) U5
K(-) K(-) U1 K(-) U2 K(-) U3 K(-) U4 K(-) U5
P1 P1 U1 P1 U2 P1 U3 P1 U4 P1 U5
P2 P2 Ul P2 U2 P2 U3 P2 U4 P2 U5
P3 P3 U1l P3 U2 P3 U3 P3 U4 P3 U5
Keterangan :

K(+) : Kontrol positif dengan induksi kloramphenikol (yang dikonversikan
dengan dosis pada manusia: 0,0018 g)

K(-) :Kontrol negatif dengan induksi aquades 2 ml

P1 : Perlakuan 1 (induksi serbuk cacing tanah dengan dosis 0,4 g/0,2 KgBB)

P2 : Perlakuan 2 (induksi serbuk cacing tanah dengan dosis 0,8 g/0,2 KgBB)

P3 : Perlakuan 3 (induksi serbuk cacing tanah dengan dosis 1,6 g/0,2 KgBB)

U : Ulangan
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3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Pembuatan Serbuk Cacing Pheretima javanica
Cacing tanah Pheretima javanica dikeringkan selama 6-7 hari, kemudian
dioven selama 4 jam dengan suhu 40°C. Setelah dioven, cacing diblender sampai
halus, disaring dan ditimbang dengan dosis yang telah dikonversikan dari dosis
manusia ke tikus putih.
3.8.2 Pemeliharaan Tikus Putih (Rattus norvegicus)
a. Tahap Persiapan
Hewan coba yaitu tikus putih jantan jenis wistar strain yang telah memenuhi
kriteria sebagai sampel penelitian, kemudian ditempatkan dalam kandang.
Kandang yang digunakan yaitu bak plastik yang telah diberi sekam kering.
Sekam kering diganti 2 hari sekali agar tidak kotor dan mengurangi standart
error. Hewan coba ini diaklimasi selama 7 hari hal ini bertujuan untuk
menyeragamkan dan mengamati keadaan tikus putih awal sebelum diberi
perlakuan.
b. Pemeliharaan dan Perawatan
Pemeliharaan dan perawatan tikus putih dilakukan di Laboratorium
Farmakologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Hewan coba
diberi makan dan minum. Makanan yang diberikan pada hewan coba berupa
pellet. Selain itu, sekam kering harus tetap diganti setiap 2 hari sekali hal ini
bertujuan untuk menjaga kesehatan hewan coba.
3.8.3 Penentuan Dosis Serbuk Cacing Tanah
Untuk mendapatkan dosis serbuk cacing tanah yang akan digunakan dalam
penelitian ini berpacu pada penelitian sebelumnya oleh Noervadila (2009) yang
menggunakan dosis 0,2 g; 0,4 g; dan 0,8 g/0,2 KgBB. Berdasarkan dosis tersebut
maka dalam penelitian ini akan digunakan dosis yang berbeda yaitu; 0,4 g; 0,8 g;
1,6 g/0,2 KgBB yang masing-masing akan dilarutkan menggunakan aquades
sampai volume 2 ml.
3.8.4 Pembuatan Suspensi Salmonella typhi
Suspensi Salmonella typhi dibuat dengan menyediakan NaCl 0,9% steril di

dalam tabung reaksi. Kemudian 1 ose bakteri Salmonella typhi diambil dan
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dipindahkan dari media NB ke dalam larutan NaCl 0,9% steril sampai
kekeruhannya sama dengan suspensi standart 0,5 Mc Farland. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Rahayu et al. (2013), sebagian besar bakteri yang masuk
ke lambung akan terbunuh oleh asam lambung, sehingga infeksi Salmonella typhi
yang dibutuhkan harus dalam jumlah yang banyak untuk bisa mencapai usus dan
menimbulkan gejala klinik penyakit tifus sehingga standar 0,5 Mc Farland dipilih
sebagai dosis infeksi. Infeksi standar 0,5 Mc Farland yaitu 108 CFU/ml.
3.8.5 Pembuatan Larutan Standar Mc Farland 0,5
Larutan Mc Farland digunakan sebagai pembanding kekeruhan biakan
bakteri dalam medium cair dengan kepadatan antara 1 x 107 sel/ml — 1 x 108 sel/ml.
pembuatan larutan Mc Farland 0,5 yaitu sebanyak 0,5 ml Barium Klorida (BaCl>)
1% dalam aquades kemudian ditambahkan 99,5 ml Asam Sulfat (H2SO.) 1%,
kemudian disimpan ditempat yang terhindar dari sinar matahari langsung.
3.8.6 Perlakuan
Dalam penelitian ini ada beberapa langkah perlakuan yang harus dilakukan
yaitu:
a. Aklimasi (Hari ke 1-7)
Aklimasi dilakukan selama 7 hari hal ini bertujuan untuk menyeragamkan
dan mengamati keadaan tikus putih awal sebelum diberi perlakuan.
b. Pengukuran Suhu Tubuh Awal Pada Tikus Putih ( Hari ke-8)
Pengukuran suhu tubuh awal pada hewan coba dalam penelitian ini penting
untuk dilakukan guna mengetahui kondisi awal hewan coba sebelum diberi
perlakuan dan digunakan sebagai data awal dalam penelitian tersebut.
c. Uji Laboratorium (Uji Widal Pertama pada Hari ke-8)
Uji Widal ini dilakukan dengan pengambilan darah terlebih dahulu sebelum
diberi perlakuan apapun. Pengambilan darah dilakukan melalui orbital
sebanyak 1 ml. Setelah dilakukan pengambilan darah dilanjutkan dengan
Uji Widal yang dilakukan di Laboratorium Kilinik Piramida Patrang
Kabupaten Jember. Uji Widal pertama ini bertujuan untuk mengetahui
hewan coba negatif demam Typhoid.
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Infeksi Salmonella typhi (Hari ke-8)

Infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih dilakukan secara oral
dengan menggunakan spuid sebanyak 2 ml.

Pengukuran Suhu Tubuh Kedua (Hari ke-9)

Pengukuran suhu tubuh kedua dilakukan secara berkala dengan
menggunakan termometer rektal untuk mengindikasi bahwa tikus telah
terinfeksi Salmonella typhi yang dapat diketahui dengan adanya kenaikan
suhu badan (>37°C) pada tikus tersebut.

Uji Laboratorium (Uji Widal Kedua Hari ke 15)

Apabila telah terjadi kenaikan suhu yang signifikan maka akan dilakukan
uji Widal untuk mengetahui bahwa tikus tersebut telah positif terinfeksi
Salmonella typhi. Uji Widal ini menggunakan sampel darah tikus yang
diambil melalui orbital sebanyak 1 ml.

Induksi Serbuk Cacing Tanah Pheretima javanica Pada Hari Ke 16-36
Induksi serbuk cacing tanah dengan dosis 0,4 g; 0,8 g; 1,6 g/ 0,2 Kg BB.
Penggunaan dosis yang berbeda-beda untuk mengetahui dosis yang paling
efektif untuk penyembuhan penyakit tifus.

Pengukuran Suhu Ketiga (Pasca Induksi Serbuk Cacing Tanah Pheretima
javanica pada Hari ke 16-36)

Dilakukan pengukuran suhu secara berkala selama 21 hari setelah
penginduksian serbuk cacing tanah (Pheretima  javanica) dengan
menggunakan termometer rektal. Pengukuran suhu ini utuk mengetahui
adanya penurunan suhu setelah pemberian serbuk cacing tanah.

Uji Laboratorium (Uji Widal Ketiga pada Hari ke- 37)

Untuk mengetahui adanya penurunan titer antibodi yaitu dengan
melakukan uji Widal untuk mengetahui bahwa tikus telah dinyatakan
negatif dari penyakit tifus pasca induksi serbuk cacing tanah.

Penyusunan dan Uji Kelayakan Buku Iimiah Populer

Penyusunan buku ilmiah populer bertujuan untuk memberikan pengetahuan

mengenai hasil penelitian tentang pengaruh Serbuk cacing tanah kering terhadap
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penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih jantan. Adapun beberapa tahapan

penyusunan buku ilmiah populer sebagai buku bacaan adalah sebagai berikut.

a. Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan biasanya dilakukan mencari studi pustaka dari beberapa

literatur yang terkait dengan hasil penelitian sebagai bahan pembuatan buku

ilmiah populer.

b. Pengembangan Buku Iimiah Populer

Pengembangan buku ilmiah populer berhubungan dengan penentuan struktur

buku ilmiah populer yang berisikan rancangan awal (draft) buku ilmiah populer,

pembuatan desain, pemilihan media atau gambar, dan pemilihan format

penulisan. Adapun penyusunan buku ilmiah populer yang dibuat adalah sebagai
berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Halaman judul

Kata pengantar

Daftar isi

Bab 1 (Pendahuluan)

Bab 2

Bab 2 menjelaskan tentang cacing tanah Pheretima javanica K. yang
meliputi klasifikasi, morfologi, kandungan kimia dan manfaat cacing tanah.
Bab 3

Bab 3 menjelaskan tentang penyakit tifus yang meliputi definisi, penyebab,
gejala, diagnosis dan pengobatan.

Bab 4

Bab 4 menjelaskan tentang pengaruh serbuk cacing tanah sebagai obat tifus
Bab 5 Penutup

Bab 5 berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian
selanjutnya dan membangun untuk penyempurnaan buku.

Daftar Pustaka

10) Glosarium
11) Indeks
12) Tentang Penulis
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c. Uji Kelayakan Buku llmiah Populer
Uji kelayakan buku ilmiah popouler dilakukan setelah buku ilmiah populer
terbuntuk. Uji kelayakan buku ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
hasil penelitian pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan dan
pemanfaatannya sebagai buku ilmiah populer. Uji buku ilmiah ini dilakukan
dengan penilaian 2 validator. Adapun validator dalam buku ini ditunjukkkan
pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Validator penilai buku ilmiah populer

Validator Peran
Dosen 1 Dosen ahli materi
Dosen 2 Dosen ahli media

d. Revisi Produk
Produk buku ilmiah populer yang telah dibuat, kemudian akan mendapatkan
beberapa masukan dan saran dari validator sehingga revisi produk dilakukan
dengan cara memperhatikan masukan dan saran tersebut supaya buku ilmiah
populer yang dikembangkan dapat menjadi buku bacaan yang baik dan layak
digunakan oleh masyarakat.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Hasil Penelitian

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
pemberian serbuk Pheretima javanica terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca
infeksi bakteri Salmonella typhi pada tikus putih diperoleh data perubahan suhu
tikus tiap harinya, maka data yang diperoleh kemudian akan dianalis dengan
menggunakan analisis varians/ sidik ragam (ANOVA). Kemudian jika pada uji
ANOVA diketahui bahwa terdapat pengaruh, maka akan dilanjutkan dengan uji
Duncan untuk mengetahui dosis yang paling berpengaruh yang dapat digunakan

untuk penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih.
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3.9.2 Analisis Validasi Buku llmiah Populer

Buku hasil penelitian ini akan divalidasi oleh 2 validator, yaitu dosen ahli
materi dan dosen ahli media. Analisis validasi buku karya ilmiah popular diperoleh
dari data validator yang berupa data kuantitatif dari hasil penjumlahan skor dan data
deskriptif berupa saran dan komentar mengenai keunggulan dan kelemahan buku.
Deskripsi penilaian produk karya ilmiah populer hasil penelitian dengan rentang 1
sampai 4 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3 Nilai tiap kategori

Kategori Skor
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Data yang diperoleh pada tahap penilaian produk dianalisis dengan
menggunakan analisis data persentase. Adapun rumus untuk pengolahan data
secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

Skor yang didapat

ilai Kriteria Buku = x 1009
Nilai Kriteria Buku Tol el 00%

Persentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah dalam data

kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validasi seperti tabel 3.4
Tabel 3.4 Kriteria Validasi Buku llmiah Polpuler

Kualifikasi Skor* (%) Keputusan

Kurang Layak

25-43

Masing-masing item pada unsur yang
dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

Cukup Layak

44 — 62

Semua item pada unsur yang dinilai
kurang sesuai dan ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran agar
dapat digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat

Layak

63 - 81

Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
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kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini, namun tetap dapat
digunakan sebagai buku bacaan
masyarakat

Sangat Layak 82-100

Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat

(Sujarwo dalam Maharani, 2016).
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima

javanica K.) terhadap penyembuhan penyakit tifus pada tikus putih (Rattus

norvegicus) jantan dan pemanfaatannya sebagai buku ilmiah populer, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

Pemberian serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) berpengaruh secara
signifikan terhadap penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri
Salmonella typhi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan.

Dosis optimal serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang dibutuhkan
untuk penyembuhan penyakit tifus pasca infeksi bakteri Salmonella typhi pada
tikus putih (Rattus norvegicus) jantan yaitu dosis perlakuan tiga (1,6 g/0,2
KgBB).

Berdasarkan hasil validasi buku ilmiah populer yang telah dilakukan oleh dua
validator yaitu validator ahli media dan validator ahli materi didapatkan rata-rata
nilai sebesar 72,05% dan termasuk dalam kategori layak sehingga produk buku
ilmiah populer dengan judul “Khasiat Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica
K.) sebagai Obat Alami Penyembuhan Penyakit Tifus” layak digunakan sebagai

buku bacaan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

beberapa saran berikut:

a.

Perlu dilakukan Karakterisasi bakteri Salmonella typhi sebelum melakukan

infeksi pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan.

b. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang aplikasi serbuk cacing tanah

(Pheretima javanica K.) di lapangan agar dapat digunakan sebagai obat alternatif

dan dapat menghasilkan produk obat yang memiliki nilai ekonomis.
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LAMPIRAN A.

MATRIKS PENELITIAN

Judul Latar Belakang Masalah Rumusan Masalah Variabel Metodologi Analisis Data
Penelitian
PENGARUH Penyakit tifus atau demam typhoid | a. Adakah pengaruh |1. Variabel Jenis penelitian . Analisis
CACING TANAH | merupakan penyakit menular yang serbuk cacing | bebas dalam | Penelitian ini pengaruh serbuk
(Pheretima menyebabkan infeksi akut pada usus yang tanah (Pheretima | penelitian ini | merupakan penelitian cacing tanah
javanica K.) penyebab utamanya berasal dari infeksi javanica K.) | adalah dosis | eksperimental dengan (Pheretima
KERING bakteri  Salmonella typhi. Penularan terhadap serbuk cacing | menggunakan javanica K)
SEBAGAI OBAT penyakit ini biasanya melalui konsumsi penyembuhan tanah Rancangan Acak | terhadap
ALTERNATIF makanan atau minuman yang telah penyakit tifus | (Pheretima Lengkap (RAL) dan penyembuhan
TERHADAP terkontaminasi bakteri tifus. Penyakit tifus pasca infeksi | javanica) uji kelayakan buku penyakit  tifus
PENURUNAN termasuk penyakit endemik di daerah yang bakteri yang ilmiah populer pada tikus putih
DEMAN TYPOID | memiliki iklim tropis dan dapat menyerang Salmonella typhi diinduksikan (Rattus
PADA TIKUS banyak orang dari berbagai usia dari pada tikus putih pada  tikus | Tempat dan Waktu norvegicus)
PUTIH (Rattus balita, anak-anak, remaja, dewasa hingga (Rattus putih (Rattus | Penelitian jantan
norvegicus) lansia. Gejala awal penyakit tifus ditandai norvegicus) norvegicus) Laboratorium menggunakan
JANTAN DAN dengan demam, mual, muntah, sakit jantan? jantan Farmakologi dan uji Anova
PEMANFAATAN | kepala, nafsu makan berkurang hingga | b. Berapakah dosis |2. Variabel Mikrobiologi dilanjutkan  uji
NYA SEBAGAI diare. Berdasarkan data (WHO, 2015), optimal  serbuk | terikat dalam | Fakultas Kedokteran Duncan.
BUKU ILMIAH sudah lebih dari 21 juta kasus penyakit cacing tanah penelitian ini | Universitas  Jember
POPULER tifus yang terjadi diseluruh dunia dengan (Pheretima adalah dan Laboratorium
jumlah angka kematian mencapai 222.000 javanica K.) yang penurunan Zoologi, Program
orang tiap tahunnya. dibutuhkan untuk | suhu  tubuh | Studi Pendidikan
Kloramfenikol ~ masih  menjadi penyembuhan pada  tikus | Biologi Fakultas
pilihan utama untuk mengobati penyakit penyakit tifus | putih (Rattus | Keguruan dan Illmu
tifus karena efektif, murah dan mudah pasca infeksi |  norvegicus) Pendidikan
didapat. Namun, dilaporkan bahwa lima bakteri jantan pasca | Universitas Jember
tahun terakhir penggunaan kloramfenikol Salmonella typhi induksi dan waktu yang
telah mengalami resistensi terhadap pada tikus putih | serbuk cacing | dibutuhkan untuk
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bakteri Salmonella typhi pada kasus
penyakit tifus. Selain itu, penggunaan
kloramfenikol sebagai obat penyakit tifis
dapat menimbulkan efek samping seperti
penekanan sumsum tulang dan terjadinya
anemia aplastik (Rampengan, 2013).

Pemanfaatan cacing tanah sebagai
obat alami untuk antipiretik (obat yang
berkhasiat menurunkan suhu) dianggap
aman karena komponen kimia yang
terkandung di dalam cacing tanah tidak
menimbulkan efek samping dan efek
toksik yang berbahaya jika dikonsumsi
(Sejuthi et al., 2009). Berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Noervadila
(2009), cacing tanah kering dianggap
efektif karena ketika dikeringkan senyawa
protein antibakteri maupun asam amino
yang terkandung di dalam cacing tanah
tidak akan rusak jika dipanaskan pada suhu
tertentu.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
olen  Noervadila  (2009), tentang
pemanfaatan cacing tanah kering sebagai
obat tipes didapatkan hasil bahwa cacing
tanah dengan beberapa dosis yang berbeda
memiliki pengaruh dalam penyembuhan
penyakit tifus karena adanya penurunan
suhu setelah pemberian cacing tanah
kering. Akan tetapi, penggunaan kontrol
positif  berupa  kloramfenikol (yang
dikonversikan dengan dosis pada manusia

(Rattus
norvegicus)
jantan?

Apakah buku
ilmiah populer
mengenai  hasil
penelitian
pengaruh  serbuk
cacing tanah
(Pheretima
javanica K.
terhadap
penyembuhan
penyakit tifus
pada tikus putih
(Rattus
norvegicus) jantan
layak digunakan
sebagai buku
bacaan
masyarakat?

tanah
(Pheretima
javanica) dan
uji Widal

. Variabel

kontrol dalam
penelitian ini
adalah hewan
coba
merupakan
tikus  putih
(Rattus
norvegicus)
jantan  jenis
wistar  yang
berumur 3-4
bulan dengan
berat
badannya
200-250 g;
waktu
penelitian 4-5
minggu dan
dalam
keadaan sehat
dan  infeksi
Salmonella
typhi
dilakukan
secara oral

penelitian  tersebut
kira-kira 4 - 5
minggu.
Prosedur

- Pembuatan serbuk

cacing tanah
Pheretima javanica
Pemeliharaan tikus
putih Rattus
Norvegicus jantan
Penentuan dosis
serbuk cacing
tanah.

Pembuatan suspensi
Salmonella typhi
Pembuatan larutan
standar Mc Farland
0,5

Perlakuan

Analisis data
Penyusunan dan uji
kelayakan buku
ilmiah populer.
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: 0,0018 gr) masih lebih berpengaruh
dibandingkan dengan cacing tanah kering
dengan berbagai dosis yang berbeda.
Sehingga perlu diadakan penelitian
lanjutan untuk mendapatkan dosis yang
dapat melebihi kontrol positif.

Berdasarkan  penjelasan  diatas,
maka perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan dosis yang optimal cacing
tanah kering untuk menurunkan demam
typhoid. Sehingga dapat mengurangi
penggunaan obat-obatan sintetik yang
akan menimbulkan efek samping bagi
yang mengkonsumsi. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan diatas,
maka perlu dilakukan suatu penelitian
yang berjudul “Pengaruh Serbuk Cacing
Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap
Penurunan Deman Typoid pada Tikus
Putih (Rattus norvegicus) Jantan dan
Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah
Populer”.
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Lampiran B. Tabel Hasil Pengamatan

B1. Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan LIARMKES
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
P1U1 376 | 379 | 38.1|38.3|38.7|389|39.0|389|388386|384|387|385|384]|383|38.1]|37.9]|37.7]|37.8
P1U2 375 | 379 | 37.8 |38.2|38.4|38.7|388|38.7|389(39.0(389|388]|38.6|385]|38.3]|38.0]|37.7]|38.0]38.1
P1U3 372 | 375 | 374|376 |37.8|379|380|383|385(386|385|384|38.1|379]|37.8|37.7|38.1]|37.8]|37.7
P1UA4 376 | 37.7 | 37.9|38.1|38.2|385| 386|388 |388388|38.7|384]|384|38.2|38.0]38.1]|37.9]|37.7]|38.0
P1U5 374 | 376 | 379 |378|379|38.0|383|38.2|380(384(38.1|379|38.1|38.0]|38.0|37.9]|37.8]|37.9]37.7
P2U1 375 | 38,0 | 383 |385|38.3|384|385|384|384(389|385|378|375|37.6|37.7|38.2|37.9]|37.8]|38.0
pP2U2 376 | 37.7 | 381 |385|38.4|38.2|385|383|385|386|388]|387]|384]|38.0]|37.9]|38.0]37.7|37.8]|37.9
P2U3 375 | 379 | 376|376 |38.1|38.0|38.2|38.1|386|385|383|37.9|375|37.7|379|38.1|38.3]|38.0]|37.8
P2U4 37.3 | 37.7 | 37.6 | 38.0|38.0|38.4| 383|384 |38438.2|38.2|382]|38.1]|38.0]|37.7|379]|384]38.2]|37.9
P2U5 37.8 | 379 | 376 |37.8|38.2|38.0| 384|380 |38.1|382|380|37.9|37.8|37.9|37.7|38.2|38.1|38.0]|37.9
P3U1 375 | 377 | 376 | 378|380 |38.4|388|38.7|382|383|380|37.8|37.6|37.7|376|376|37.6|375]|37.2
P3U2 375 | 377 | 376 | 378|381 |379| 380|380 |38.2|385|38.2|38.0|37.7|375|374|374|375|37.3|374
P3U3 376 | 375 | 378|376 |378|38.0|38.0|38.1|382|385|38.1|380/|37.9|37.8|376|37.3|375|374|375
P3U4 376 | 375 | 37.7|379|379|38.0| 382|380 |386(38.2|38.2|381|38.2]|379|37.7|37.7|37.8]|37.6]|37.6
P3U5 375 | 377 | 37.9|38.0|38.3|38.4| 386|387 |38.7|388|384|383|38.1|379|379|37.7|378|375]|37.4
K+U1 376 | 376 | 38.1|386|385|38.4|386|38.2|38.1|386|380|37.2|37.8|37.6|37.8|38.3|37.8|37.4]|37.8
K+U2 375 | 380 |38.0|38.1|383|38.1|385|38.1|38.1|386|384|38.2]|380]|376|37.8|37.6|37.8|376]|37.8
K+U3 372 | 375 | 37.8|38.0|38.3|38.3|384|380|38438.2|383|382|37.9|378|379|38.0]|375]|37.8]|37.6
K+U4 37.3 | 376 | 378 | 376|382 |38.0|38.1|38.1|386|384|38.1|38.1|383]|382)|380]|37.8]|38.2]|378]|37.7
K+U5 378 | 37.7 | 388 |38.0|38.2|38.2|383|381|380(383 (384 |381|38.0|37.8|376|37.8|38.2]|37.4]|37.6
K-Ul 374 | 37.6 | 38.0|38.0|38.0|38.1|38.1|38.0|380|394|39.0|38.7|386]|385)|38.7|38.6|385]|38.6]|38.9
K-U2 375 | 379 | 38.2|38.2|385(38.1|381|385|384|386|385|38.6|384|385]|383|38.3|38.3]|385]384
K-U3 375 | 381 | 38.2|38.4|38.3|384|384 (391|389 (38.8|38.6]|387]|38.7]|38.6]|385]|38.6]|384]38.4]38.3
K-U4 374 | 375 | 38.1|380|381|38.3|388]|38.1|383|38.7|386|38.6|38.7]|388)|39.2|389|38.8|38.8]|38.6
K-U5 376 | 374 | 37.8|379|379|38.0| 381|380 |38.2(385|386|387]|38.6]|383]|385]|38.4]|384]38.2]|38.3
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Hari Ke-

Perlakuan — o8 T 21 1 22 | 3 | 24 | 25
PIUL | 378 | 37.0 | 381 | 380 | 37.8 | 37.7 | 37.6
PIU2 | 383 | 381 | 37.0 | 381 | 38.3 | 37.9 | 37.8
PIU3 | 37.6 | 37.4 | 37.5 | 37.8 | 38.0 | 38.0 | 38.0
PIU4 | 38.1 | 38.0 | 38.0 | 37.0 | 38.0 | 37.6 | 37.8
PIU5 | 38.0 | 38.1 | 37.0 | 381 | 37.0 | 378 | 37.9
P2UL | 38.3 | 38.0 | 38.1 | 38.0 | 37.9 | 37.7 | 37.8
P2U2 | 38.0 | 37.8 | 37.8 | 38.0 | 38.0 | 37.9 | 38.0
P2U3 | 38.2 | 37.0 | 37.8 | 37.0 | 37.8 | 375 | 37.6
P2U4 | 38.0 | 38.1 | 37.9 | 37.8 | 381 | 37.9 | 37.9
P2U5 | 38.0 | 37.8 | 38.0 | 37.9 | 37.6 | 37.8 | 37.6
P3UL | 373 | 375 | 37.4 | 375 | 37.6 | 375 | 374
P3U2 | 375 | 373 | 37.3 | 374 | 37.2 | 37.2 | 37.0
P3U3 | 374 | 375 | 375 | 37.6 | 37.5 | 374 | 369
P3U4 | 373 | 375 | 374 | 37.3 | 375 | 373 | 37.2
P3U5 | 37.3 | 37.3 | 375 | 37.3 | 37.3 | 373 | 37.3
K+UL | 380 | 382 | 37.7 | 37.6 | 379 | 374 | 374
K+U2 | 380 | 38.1 | 37.0 | 375 | 381 | 379 | 37.8
K+U3 | 38.0 | 38.2 | 385 | 38.0 | 381 | 38.0 | 37.9
K+U4 | 378 | 379 | 37.7 | 37.9 | 378 | 380 | 378
K+U5 | 38.1 | 38.0 | 38.0 | 37.9 | 375 | 37.4 | 37.9
K-UL | 393 | 396 | 401 | - - .
K-U2 | 383 | 384 | 38.3 | 38.6 | 38.7 | 385 | 38.6
K-U3 | 384 | 38.3 | 38.2 | 385 | 38.6 | 385 | 38.4
K-U4 | 384 | 38.3 | 38.3 | 38.6 | 385 | 38.7 | 38.6
K-U5 | 384 | 38.2 | 38.3 | 38.1 | 38.2 | 383 | 38.2
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B2. Hasil Uji Widal

ljin DINKES nomer :

J Moch, Berj Mo. B4

Teip, (0331) 424567 Fax. (0331) s843M

Email : labs lindh srmrma grmd com
445/05/436.32/2012

HASIL LABORATORIUM UJI WIDAL I FKIP BIOLOGI UNIVERSITAS JEMBER
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Lampiran C. Ana

lisis Data

C1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

suhu
N 25
Normal Parameters? Mean 38.004
Std. Deviation .3576
Most Extreme Differences Absolute 224
Positive .224
Negative -.146
Test Statistic 224
Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
C2. Hasil Uji Anova
ANOVA
suhu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,774 4 .693 46.851 .000
Within Groups .296 20 .015
Total 3.070 24
C3. Hasil Uji Duncan
suhu
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
perlakuan N 1 2 3
P3 5 37.580
K+ 37.880
P2 5 37.940

66


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P1 5 38.020
K- 5 38.600
Sig. 1.000 .099 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran D. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Gambar 3. Cacing Tanah yang Telah Dikeringkan
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Gambar 4. Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

N

Gambar 5. Hewan Coba (Tikus Putih Jantan)

Gambar 6. Kandang Tempat Pemeliharaan Hewan Coba
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Gambar 8. Proses Pengukuran Suhu Tubuh Hewan Coba Menggunakan Termometer
Rektal

}r.l'f“"l' W e l“"J’“'"'"w

‘ & & @ *-:EE

Gambar 9. Vacuum Tube
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Gambar 11. Pembuatan Serbuk Larutan dari Serbuk Cacing Tanah
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W

Gambar 12. Proses Induksi Serbu Cécing Tanah dengan Menggunakan Sonde
Lambung

Llole
Gambar 14. Bahan yang Digunakan dalam Penelitian
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Lampiran E. Surat Ijin Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi
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Lampiran F. Surat ljin Penelitian Fakultas Kedokteran
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Lampiran G. Surat Rekomendasi Validasi Buku Ilmiah Populer
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Lampiran H. Hasil Validasi Produk Buku limiah Populer oleh Ahli Materi
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Kualifikasi
Skor* (%
Kurang Layak 25 fﬁ )

Keputusan
Masing-masing item pada unsur
yang dinilai tidak sesual dan ada
kekurangan dengan  produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
— sebagai buku bacaan masyarakat

Cukup Layak 44 - 62 Semua item pada unsur yang dinilai
kurang scsuai dan ada sedikat
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Layak 63 — 81 Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini, namun tetap
dapat  digunakan sebagai  buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak §2-100 Semua item pada item yang dinilai

sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat

(Sumber: Diadaptasi dari Socjarwo (2006))

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Iimiah populer:

C*M”(r’ perulRer  mema  Lekin

e W’l&n JW vl WMAV mg_rl'p\" fe _‘_f._
de.lfl,t«r-h m':'\}‘\_ﬂjq IMWH mo K& B rembada

. f;uw "-";‘:Hm e ment _ goliel bz~ lnd

[ 4 "99eT - ﬁbwkl« L 4 = ‘neertebmte

° ‘E:Cl!;ﬂ'lﬂr\ s ‘tg: | 'm.ll'l'u-“\ d\ﬂg\ Veduesen  wate-t b ‘

,tz,wk qu s l:“\ ;{"’:c:b Mwoapq Cac,
derbezs | e S-ftj»p !

.

F:’
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Lampiran I. Hasil Validasi Produk Buku IImiah Populer oleh Ahli Media
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r—\‘i Keserasian teks dan grafis i 7 ‘l _

6. Tata letak unsur grafika
estetis, dinamis, dan
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18. Kefektifan kalimat
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easat Layak 82-100

Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
schingga dapat digunakan sebagal
buku bacaan masyarakat

(Sumber: Diadaptasi dari Soejarwo (2006))

Saran .
dan komentar Perbaikan Produk Buku Ilmiah populer:

Qulw W Suddn pad, aMaw -‘(ﬂn&\)\ ‘J'W(’“ Dagpons
?.Eq"w_l Wl"'\“\'[& ()Lr\’auk\hhh LL\L\WYU\W-W\-, bl
AR e datton Wtk i Soubas - diott 48

(h

5 ymon qunar Sl o Wi 0wy (g, wulie Oy

4 m\{r Wi GANGE NN s Ny ey A

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 04 Agustus 2017
Validator Media
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